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ABSTRAK 
 

Wahyu Dasrul : Faktor-faktor Dominan yang Mempengaruhi Jumlah Kasus 
Diare di Kabupaten Lima Puluh Kota dengan Menggunakan 
Analisis Regresi Linier Berganda 

 
          Kasus diare dari tahun ke tahun terus mengalami peningkatan. Berdasarkan 
data dari Satker Pamsimas Kabupaten Lima Puluh Kota tahun 2009 terdapat 17 
jorong yang ada di Kabupaten Lima Puluh Kota yang ikut program Pamsimas 
untuk mengurangi jumlah kasus diare yang terjadi. Pada kenyataannya, jumlah 
keluarga miskin pada 17 jorong tersebut masih banyak. Dengan banyaknya 
jumlah keluarga miskin maka jumlah keluarga yang tidak memiliki akses air 
minum dan jumlah keluarga yang tidak memiliki akses jamban juga meningkat. 
Adapun faktor-faktor yang diperkirakan berpengaruh terhadap jumlah kasus diare 
adalah jumlah keluarga miskin, jumlah keluarga yang tidak memiliki akses air 
minum, dan jumlah keluarga yang tidak memiliki akses jamban.  

Melihat gejala tersebut maka dirumuskan masalah dalam penelitian ini 
yaitu apakah factor-faktor dominan yang mempengaruhi berjangkitnya jumlah 
kasus diare di Kabupaten Lima Puluh Kota. Hipotesis penelitian adalah 
terdapatnya pengaruh factor-faktor dominan terhadap jumlah kasus diare di 
Kabupaten Lima Puluh Kota. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode analisis regresi linier 
berganda. Dari hasil analisis ini dapat diketahui faktor-faktor dominan yang 
mempengaruhi jumlah kasus diare serta besarnya pengaruh masing-masing faktor 
tersebut. Dari pengujian asumsi regresi linier berganda dapat memenuhi asumsi 
linieritas, kenormalan, dan homoskedastisitas. Persamaan regresi yang diperoleh 
adalah Y= 1,0 + 0,631 X1 + 0,412 X2 - 0,253 X3 dengan X1, X2, dan X3 masing-
masingnya menyatakan jumlah keluarga miskin, jumlah keluarga yang tidak 
memiliki akses air minum, dan jumlah keluarga yang tidak memiliki akses 
jamban. Dalam pengujian model ini tahap pertama yang dilakukakan adalah uji F 
dengan variabel X1, X2, dan X3 berpengaruh secara signifikan terhadap jumlah 
kasus diare, selanjutnya menghitung koefisien determinasi (R2) maka di dapatkan 
sebesar 90% bahwa 90% jumlah kasus diare dipengaruhi oleh variabel X1, X2, dan 
X3. Kemudian dilakukan uji t yang mana variabel jumlah keluarga miskin (X1) 
berpengaruh secara signifikan terhadap jumlah kasus diare. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Penyakit diare hingga kini masih merupakan salah satu penyebab 

utama kematian (mortalitas) pada masyarakat, terutama pada anak-anak di 

seluruh dunia. Pada tahun 2004, persentase masyarakat yang terkena 

penyakit diare mencapai 5,2% atau 11,53 juta orang dari 220 juta penduduk 

Indonesia sehingga diperkirakan angka kesakitan diare di Indonesia antara 

150 – 430 perseribu penduduk pertahunnya.  

Adanya Undang-undang No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah 

Daerah dan Undang-undang No. 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan 

Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah dalam 

meningkatkan pelayanan air minum dan sanitasi dasar. Pemerintah Daerah 

bertanggungjawab penuh untuk memberikan pelayanan dasar kepada 

masyarakat di daerahnya masing-masing termasuk pelayanan air minum 

dan sanitasi. Salah satu usaha pemerintah mulai mendirikan sarana dan 

prasarana penyediaan air minum dan sanitasi melalui program Pamsimas 

(Penyediaan Air Minum dan Sanitasi Berbasis Masyarakat). 

Menurut L. Blum (2005: 36), 
 
Derajat kesehatan manusia dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 
lingkungan, perilaku, dan keturunan. Pengaruh yang besar terdapat 
pada keadaan lingkungan yang tidak memenuhi persyaratan kesehatan 
dan perilaku masyarakat yang merugikan kesehatan, baik masyarakat 
di pedesaan maupun perkotaan.  
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Bagi daerah dengan wilayah pedesaan relatif luas dan berpenduduk 

miskin relatif tinggi pada umumnya kemampuan mereka sangat terbatas, 

sehingga memerlukan dukungan pemerintah untuk membiayai investasi 

yang dibutuhkan dalam rangka meningkatkan derajat kesehatan. Di daerah 

pedesaan yang masyarakatnya berpenghasilan rendah, penyakit yang 

penularannya berkaitan dengan air terutama penyakit diare masih tergolong 

tinggi dan masih merupakan masalah utama kesehatan. Pada daerah 

tersebut sebagian besar rumah tangga belum mempunyai akses penggunaan 

air bersih dan sarana pembuangan tinja yang layak digunakan, karena 

belum semua rumah tangga dilengkapi sarana yang memadai.  

Yuwono (2008: 17), 
  

 Upaya pemerintah dalam menurunkan diare diantaranya adanya 
program pembangunan sanitasi yang dilakukan Direktorat Penyehatan, 
Lingkungan, dan Pencemaran air yang diarahkan pada perubahan 
perilaku masyarakat tentang pentingnya air minum dan sarana 
pembuangan tinja yang layak. Perbaikan terhadap layanan sanitasi dan 
air bersih yaitu dengan adanya Program Pamsimas  yang didukung 
oleh Bank Dunia dan program PNPM (Program Nasional 
Pemberdayaan Masyarakat) dalam rangka menciptakan masyarakat 
hidup bersih dan sehat melalui penyediaan air minum dan sarana 
pembuangan tinja. 

 
Berdasarkan rata-rata jumlah angka kemiskinan di Kabupaten Lima 

Puluh Kota yaitu 123 keluarga yang masih tergolong masyarakat miskin, 

149 jumlah rata-rata keluarga yang tidak memiliki akses air minum, dan 

jumlah keluarga yang tidak memiliki akses jamban terdapat sekitar 152 

keluarga. Dilihat dari setiap jumlah rata-rata dari angka kemiskinan, jumlah 

keluarga yang tidak memiliki akses air minum, dan jumlah keluarga yang 

tidak memiliki akses jamban relatif tinggi, sedangkan jumlah kasus diare di 
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lokasi Pamsimas Kabupaten Lima Puluh Kota juga tinggi yaitu terdapat 103 

kasus. Hal ini dicurigai bahwa banyaknya jumlah kasus diare di Kabupaten 

Lima Puluh Kota, jika dibiarkan terus-menerus dikhawatirkan akan 

menimbulkan permasalahan kesehatan bagi masyarakat. Untuk mengetahui 

apakah jumlah kasus diare perlu dilakukan penelitian. 

Berkenaan dengan hal di atas penelitian yang sesuai adalah penelitian 

yang menganalisis hubungan antar variabel khususnya analisis regresi linier 

berganda. Sesuai dengan uraian di atas, maka dilakukan penelitian dengan 

judul “Faktor-faktor Dominan yang Mempengaruhi Jumlah Kasus Diare di 

Kabupaten Lima Puluh Kota dengan menggunakan Analisis Regresi Linier 

Berganda”.  

 

B.  Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah “Apakah faktor-faktor dominan yang mempengaruhi jumlah 

kasus diare di Kabupaten Lima Puluh Kota?”. 

 

C. Hipotesis 

Terdapat pengaruh faktor-faktor dominan terhadap jumlah kasus diare 

di Kabupaten Lima Puluh Kota. 
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah jumlah 

keluarga miskin, jumlah keluarga yang tidak memiliki akses air minum, dan 

jumlah keluarga yang tidak memiliki akses jamban mempengaruhi jumlah 

kasus diare di Kabupaten Lima Puluh Kota. 

 

E. Manfaat 

Dari hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat dari berbagai 

pihak sebagai berikut :  

1. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan rujukan atau bahan 

perbandingan terhadap penelitian berikutnya. 

2. Memberikan kontribusi untuk peningkatan kesehatan penduduk dalam 

mengurangi  penyakit diare. 

3. Hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi bagi Dinas Kesehatan 

dalam menuntaskan diare dan penyediaan air minum dan sanitasi 

lingkungan terutama bagi masyarakat miskin dalam meningkatkan 

praktek hidup bersih dalam kehidupan masyarakat. 
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